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KATA PENGANTAR

yang disajikan merupakan jenis power supply yang paling banyak dipergunakan dalam peralatan keperluan
sehari-hari. Sehingga pengetahuan yang terkandung dalam buku ini benar-benar dapat memberikan nilai
tambah nyata baik kepada kalangan pelgjar/akademisi, praktisi maupun industri.

P enulis bersyukur ditengah-tengah kesibukan kerja dapat menyelesaikan penulisan buku ini, dimana bahan

Penulis berharap pengetahuan yang tercakup dalam buku ini dapat memberikan sebuah ide kepada pembaca
pada umumnya yang selanjutnya dapat diterapkan dalam aplikasi praktis yang memiliki nilai ekonomis mengingat
jenis power supply jenis switch mode merupakan yang paling banyak dipakai bahkan merupakan sebuah standar.

Tidak ada kesempurnaan selain sebuah saran dan kritik dari pembaca agar buku ini dapat ditingkatkan dan
disempurnakan pada edisi selanjutnya. Karena itu saran-saran dari pembaca sangat diharapkan agar penuls dapat
mengedit kembali isi buku ini dan menyagjikan lebih baik pada kesempatan berikutnya.

Pada kesempatan ini, dari lubuk hati penulis terdalam, penulis mengucapkan terima kasih setulusnya
kepada 6 orang yang berperan besar dan merubah perjalanan hidup penulis, yaitu Ibu Saini (Alm), T. Oh Huan
(Alm), Albert Ray J, Alexander Rex., Ibu Maria Dwi K, dan Ibu Rgjani Tjandra.
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